
MODUL AJAR 

BIOLOGI FASE E 

(KELAS X) VIRUS 

 

I.    IDENTITAS MODUL 

 

a. Informasi Umum 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab V 

Subbab A 

Elemen 

Capaian Pembelajaran  

 

 

 

 

Alokasi Waktu (JP) 

Jumlah Pertemuan 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 : 

: 

: 

 : 

 

 

 

: 

: 

YUSTINA LAIA S.Pd 

SMA NEGERI 2 Susua 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi  

E / X 

Virus 

Makhluk Hidup atau Benda Mati? 

Pemahaman Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami, 

menganalisis, dan menjelaskan struktur, sifat, replikasi, 

dan peranan virus bagi kehidupan, serta menunjukkan 

sikap bertanggung jawab dalam mencegah penyebaran 

penyakit yang disebabkan oleh virus. 

45 menit 

9 

 

 

Kompetensi Awal / 

Kompetensi Prasyarat 

 Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk 

hidup 

 Peserta didik mampu benda berdasarkan karakteristik 

yang diamati, 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, 

 

 

 

 



Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Dimensi Elemen 

  Beriman, bertakwa 

Kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak 

mulia 

akhlak kepada alam 

  Berkebinekaan 

Global 

 Refleksi dan tanggung jawab  

terhadap pengalaman  

kebinekaan  

   Bergotong royong kolaborasi, 

  Mandiri Pemahaman diri dan situasi 

yang dihadapi 

  Bernalar Kritis merefleksi pemikiran dan 

proses berpikir dalam 

mengambilan keputusan 

  Kreatif memiliki keluwesan berpikir 

dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan. 

 

 

Sarana dan Prasarana yang 

diperlukan 

Hp atau laptop, koneksi internet yang bagus, alat tulis 

seperti kertas plano, kertas warna warni, gunting, lem, 

spidol, in focus, buku acuan pembelajaran. 

Target peserta didik 12 rombel (12 x 36 siswa) 

Model/Metode 

pembelajaran yang 

digunakan 

Discovery learning, Problem based learning dengan 

pendekatan Saintific. 

Metode yang digunakan : diskusi berkelompok, presentasi 

stand to stand, TTB (Tonton-Tulis-Bagi), Games. 

Alasan karena model pembelajaran ini dapat melatih 

sikap ilmiah dari peserta didik, dan dapat menerapkan 

metode ilmiah yang sesuai dengan pembelajaran IPA 



 

II.   KOMPONEN INTI 

 

1.   Capaian Pembelajaran 

 

Elemen Capaian Pembelajaran (CP) 

 

 

Pemahaman Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait 

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi 

biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta perubahan lingkungan. 

 

2.   Tujuan Pembelajaran 

 

Nomor Tujuan Pembelajaran (TP) 

10.2.1 Peserta didik dapat menjelaskan Asal, Bentuk dan Struktur Virus 

10.2.2 Peserta didik dapat mengindentifikasi Reproduksi Virus 

10.2.3 Peserta didik dapat mengindentifikasi Klasifikasi Virus 

10.2.4 Peserta didik dapat menganalisa Peranan Virus yang menguntungkan dan 

merugikan 

10.2.5 Peserta didik dapat menjelaskan Penyakit pada Hewan dan Tumbuhan yang 

disebabkan oleh virus 

10.2.6 Peserta didik dapat menganalisa Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

10.2.7 Peserta didik dapat memahami Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

10.2.8 Peserta didik dapat menjelaskan Pembiakan Virus 

10.2.9 Peserta didik dapat membedakan antara Virus, Viroid dan Prion 



3.   Asesmen 

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut : 

 

 

Diagnostik Formatif Sumatif 

Asesmen diagnostik terdiri 

dari diagnostik non kognitif 

dan diagnostic kognitif yang 

keduanya dilaksanakan pada 

awal pembelajaran (asesmen 

terlampir) 

Asesmen formatif 

dilaksanakan pada setiap 

akhir pertemuan sebagai 

post test 

(asesmen terlampir) 

Asesmen sumatif 

dilaksanakan pada akhir 

materi Virus seteah 9 kali 

pertemuan (asesmen 

terlampir) 

 

 

1)  Instrumen Asesmen 

Asesmen Ketrampilan (Lembar Pengamatan) 

Rubrik tes tertulis (pilihan ganda dan uraian) Rubrik 

Penilaian karakter profil Pelajar Pancasila 

 

2)  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1.   Mampu dapat menjelaskan Asal, Bentuk dan Struktur Virus 

2.   Mampu mengindentifikasi Reproduksi Virus 

3.   Mampu mengindentifikasi Klasifikasi Virus 

4.   Mampu menganalisa Peranan Virus yang menguntungkan dan merugikan 

5.   Mampu menjelaskan Penyakit pada Hewan dan Tumbuhan yang disebabkan oleh virus 

6.   Mampu  menganalisa Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

7.   Mampu memahami Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

8.   Mampu menjelaskan Pembiakan Virus 

9.   Mampu membedakan antara Virus, Viroid dan Prion 

 

3)   Pertanyaan Pemantik 

1. Selama 2 tahun ini kita mengalami pandemic Corona -19, apakah kalian tahu 

penyebab Covid? 

2. Menurut kalian virus termasuk makhluk hidup atau benda mati? 

 

4) Pemahaman Bermakna 

1. Peserta didik dapat memahami tentang pentingnya mempelajari Virus 

2. Peserta didik dapat memahami pentingnya belajar cara penyebaran virus 

3. Peserta didik dapat mempelajari kebiasaan hidup sehat.



5.   Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke – 1 : Asal, Bentuk dan Struktur Virus 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model / 

Waktu 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Guru memberikan salam dan berdoa 

bersama 

• Guru  mengecek  kehadiran  peserta  

didik, mengkondisikan kelas dan 

pembiasaan 

Apersepsi 

• Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang materi yang sudah dipelajari 

yang 

dikaitkan dengan materi virus 

Pemberian Acuan 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 menit 

                Inti Stimulasi (pemberian rangsang) 

 Guru menampilkan video pembelajaran 

Asal, Bentuk dan Struktur Virus 

https://youtu.be/QFtvoiE7VbY 

 

 

1. Kelas dibagi menjadi 5 kelompok, masing- 

masing kelompok menjawab satu dari kelima 

pertanyaan (terlampir) 

2. Jawaban di tulis pada kertas plano atau HVS 

atau kertas presentasi yang telah disipakan, 

dan harus di hias supaya menarik. 

3. Kertas presentasi ditempelkan pada papan 

tulis sesuai dengan nama kelompoknya 

4. Salah satu peserta didik membacakan 

jawabannya 

5. Guru memberikan penguatan terhadap 

jawaban peserta didik 

6. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama. 

Problem 

based 

learning 

60 menit 

Penutup • Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan tentang virus. 

• Refleksi:  Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik  untuk mengrefleksi 

pembelajaran pada hari ini,supaya terjadi 

evaluasi dan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

20 menit 

https://youtu.be/QFtvoiE7VbY


 Guru memberikan contoh pembiasaan 

positif kesadaran terhadap pentingnya 

mengerti tentang virus 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

(tes formatif) 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

 

 

Pertemuan Ke – 2 (Dua) ; Reproduksi Virus 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model/ 

Waktu 

Awal • Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik, mengkondisikan 

kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang 

sudah dipelajari yang dikaitkan dengan materi Reproduksi 

Virus 

Pemberian Acuan 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 menit 



Inti • Guru memberikan sumber belajar berupa video 

Reproduksi Virus 

https://youtu.be/IHrWWjm4uoc 

• Kelas dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing 

kelompok menjawab satu dari kelima pertanyaan dibawah 

ini ! 

1)  Perhatikan gambar di bawah ini, jelaskan siklus litik 

pada virus ! 

2)  Perhatikan gambar di bawah ini, jelaskan siklus 

lisogenik pada virus ! 

3)  Berdasarkan gambar di bawah ini, jelaskan kedua 

siklus litik dan lisogenik ! 

4)  Berdasarkan gambar di bawah ini, jelaskan kedua 

siklus litik dan siklus lisogenik! 

5)  Tidak semua virus dapat melakukan siklus lisogenik. 

Coba sebutkan syarat virus yang dapat 

melakukan reproduksi secara lisogenik ! 

Jawaban di tulis pada kertas plano atau HVS atau kertas 

presentasi yang telah disiapkan, dan harus di hias supaya 

menarik. 

Problem 

based 

learning/ 

60 menit 

https://youtu.be/IHrWWjm4uoc


 

  Kertas presentasi ditempelkan pada papan tulis sesuai 

dengan nama kelompoknya 

 Salah satu peserta didik membacakan jawabannya 

 Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta 

didik 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama. 

 Guru megadakan game estafet materi tentang Berikut 

adalah video contoh Game estafet Materi 

https://youtu.be/0ebGPmF7EWI 

 

Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan tentang Reproduksi Virus 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari ini,supaya terjadi 

evaluasi dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan positif kesadaran 

terhadap pentingnya mengerti reproduksi virus 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/0ebGPmF7EWI


Pertemuan Ke – 3 (Tiga) ; Klasifikasi Virus 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

 

Apersepsi 

Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 

materi Klasifikasi Virus 

 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

Peserta didik dapat mengindentifikasi Klasifikasi 

Virus 

10 

menit 

Kegiatan Inti  Guru memberikan stimulus video pembelajaran 60 

menit 



 

 Sumber Pembelajaran Video 

Klasifikasi Virus 

https://youtu.be/kd5tGKEuBF8 

 

 Guru membagikan kertas untuk peserta didik 

membuat 1 pertanyaan setelah menonton video 

pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup. 

 Kertas pertanyaan dilipat rapi dan dimasukkan ke 

dalam keranjang kecil. 

 Tiap peserta didik mengambil satu kertas 

pertanyaan 

 Guru membagikan kertas post it untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

 Peserta didik menempelkan kertas post it pada 

kertas plano yang sudah disipakan 

 Peserta didik menempelkan sekaligus presentasi 

jawaban nya. 

 Guru memberikan penjelasan dan penguatan 

tentang Klasifikasi Makhluk hidup 

 

Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan tentang klasifikasi makhluk 

hidup 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik  untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari 

ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan positif 

kesadaran terhadap pentingnya menjaga 

penyebaran flora dan fauna Indonesia 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/kd5tGKEuBF8


 

Pertemuan Ke – 4     : Peranan Virus yang menguntungkan dan merugikan 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

10 

menit 



 

 Apersepsi 

Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 

materi  Peranan  Virus  yang  menguntungkan  dan 

merugikan 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

 

Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan LKPD dan meminta peserta 

didik dalam kelompok mengerjakan LKPD 

 Guru memberikan stimulus video pembelajaran 

Sumber Pembelajaran 

 Peranan Virus yang menguntungkan 

https://youtu.be/frvLX_aJWAo Peranan 

Virus yang merugikan 

https://youtu.be/UMDWqMMbdLY 

 

 Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. 

Kelompok pertama mempelajari virus yang 

menguntungkan sedangkan kelompok kedua 

mempelajari virus yang menguntungkan. 

 Tiap peserta didik menonton video pe,belajaran dan 

mencatat pa yang penting tentang ateri video tersebut 

sesuai dengan bagian nya dan juga berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

 Tiap peserta didik menulis hasil diskusi dalam 

kelompok besar 

 Selanjutnya peserta didik berdiri sesuai dengan 

kelompoknya dan berhadapan antar kedua 

kelompok. 

 Guru memberikan aba-aba untuk setiap peserta 

didik mencari pasangan materinya dan duduk 

berdua untuk bisa sharring dengan temennya, 

sehingga semua peserta didik mengerti tentang 

virus menguntungkan dan merugikan. 

 Perwakilan peserta didik menuliskan dan 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. 

60 

menit 

 

 

 

  

 

https://youtu.be/frvLX_aJWAo
https://youtu.be/UMDWqMMbdLY


 Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan tentang Peranan Virus yang 

menguntungkan dan merugikan 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik  untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari 

ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk 

20 

menit 



Langkah 
pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 
mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 
Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 
materi Penyakit  pada  Hewan  dan  Tumbuhan  yang 
disebabkan oleh Virus 

 
Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 
menit 

Kegiatan Inti  Guru menggunakan metode TTB (Tonton- Tulis – 
Bagikan) pada materi penyakit pada hewan dan 
tumbuhan yang disebabkan olreh virus. 

 Tahap pertama : Peserta didik diminta untuk 
menonton video pembelajaran tentang penyakit 

pada hewan dan tumbuhan yang disebabkan virus 

https://youtu.be/KVrsBX5xhHc 

 
 Tahap kedua : Tulis semua informasi yang 
didapat tentang bagiannya. 

 Tahap Ketiga : Bagikan informasi kepada 
pasangan materinya. 

 Guru memberikan penjelasan dan penguatan 
terhadap materi 

60 
menit 

Penutup Resume: Guru membimbing peserta didik membuat 
kesimpulan   tentang   Penyakit   pada   Hewan   dan 
Tumbuhan yang disebabkan oleh Virus 

20 
menit 

 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan positif 

kesadaran terhadap pentingnya memahami 

ancaman dan pelestarian keanekaragaman hayati 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

 

Pertemuan Ke – 5     : Penyakit pada Hewan dan Tumbuhan yang disebabkan oleh Virus 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran

https://youtu.be/KVrsBX5xhHc


• Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta didik  

untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari ini,supaya 

terjadi evaluasi dan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan positif 

kesadaran terhadap pentingnya memahami Penyakit 

pada Hewan dan Tumbuhan yang disebabkan oleh 

Virus 

• Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

 

 

Pertemuan Ke – 6     : Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 

materi Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 

menit 



Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan LKPD dan meminta peserta 

didik dalam kelompok mengerjakan LKPD 

 Guru memberikan stimulus video pembelajaran 

Sumber Pembelajaran 

Video Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

https://youtu.be/mC0nRb5Moc8 

 

 Guru menggunakan metode TTW (Think – Talk 

– Write ) 

 Tahap 1: Think, Guru memberikan sumber belajar 

berupa video pembelajaran dan meminta peserta 

didik untuk mempelajari tentang pencegahan dan 

pengobatan infeksi virus 

60 

menit 

https://youtu.be/mC0nRb5Moc8


 

  Tahap 2 : Talk, peserta didik dalam kelompok 

mempresentasikan informasi yang didapat dari 

video pembelajaran 

 Tahap 3 : Write, peserta didik menuliskan semua 

informasi hasil presentasi dari kelompok lain 

 Guru Memberikan penjelasan dan penguatan materi 

pencegahan dan pengobatan infeksi virus 

 

Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan pencegahan dan 

pengobatan infeksi virus 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik  untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari 

ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan positif 

kesadaran terhadap pentingnya memahami 

pencegahan dan pengobatan infeksi virus 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

20 

menit 

 

Pertemuan Ke – 7     : Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 

materi Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 

menit 



Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan LKPD dan meminta peserta 

didik dalam kelompok mengerjakan LKPD 

 Guru memberikan stimulus video pembelajaran 

60 

menit 



 

 Sumber Pembelajaran 

 Video Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

https://youtu.be/hXEtVX9rKWw 

 Guru meminta tiap kelompok membuat kertas 

presentasi LKPD Pandemi Covid 19, dampak dan 

solusinya 

 Tiap kelompok menempelkan hasil diskusi 

tentang Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

 Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi nya 

tentang LKPD Pandemi Covid 19, dampak dan 

solusinya 

 

Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan tentang Pandemi Covid 19, 

dampak dan solusinya 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik  untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari 

ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan positif 

kesadaran terhadap pentingnya memahami 

Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

20 

menit 

 

Pertemuan Ke – 8     : Pembiakan Virus 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 

materi Pembiakan Virus 

 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 

menit 

https://youtu.be/hXEtVX9rKWw


 

Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok 

 Guru membagikan LKPD dan meminta peserta 

didik dalam kelompok mengerjakan LKPD 

 Guru memberikan stimulus video pembelajaran 

Sumber Pembelajaran Video 

Pembiakan Virus 

https://youtu.be/V-zfi0alSDA 

 Guru  meminta  tiap  kelompok  membuat  kertas 

presentasi LKPD Pembiakan Virus 

 Tiap kelompok menempelkan hasil diskusi di 

dinding kelas 

 Tiap kelompok presentasi dan penilaian antar 

kelompok 

60 

menit 

Penutup  Resume:    Guru    membimbing    peserta    didik 

membuat kesimpulan tentang Pembiakan Virus 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik  untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari 

ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

Guru memberikan contoh pembiasaan positif kesadaran 

terhadap pentingnya memahami Pembiakan Virus 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertemuan Ke – 9     : Virus, Viroid dan Prion 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru    mengecek    kehadiran    peserta    didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  tentang 

materi yang sudah dipelajari yang dikaitkan dengan 

materi Virus, Viroid dan Prion 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 

menit 



 

Kegiatan Inti  Guru meminta setiap peserta didik untuk 

menonton video pembelajaran yang diberikan 

Video tentang Virus, Viroid dan Prion 

https://youtu.be/9C74aEjVFOs 

 Setiap peserta didik membuat 1 pertanyaan 

berdasarkan video tersebut di kertas kecil yang 

sudah disiapkan oleh Guru. 

 Kertas pertanyaan di gulung seperti kertas lotre 

kemudian dikumpulkan menjadi satu kelas. 

 Setiap peserta didik secara berurutan mengambil 

kertas lotre dan kertas post it untuk menjawab 

pertanyaan tersebut 

 Setiap peserta didik menuliskan jawaban 

pertanyaan pada kertas post it yang disiapkan 

oleh Guru 

 Setiap peserta didik mempresentasikan hasil 

jawaban nya secara individu dan sekaligus 

menempelkan jawaban di kertas presentasi yang 

sudah disiapkan. 

Guru memberikan penjelasan ulang mengenai 

materi Virus, Viroid dan Prion 

60 

menit 

Penutup Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan tentang Virus, Viroid dan 

Prion 

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik  untuk mengrefleksi pembelajaran pada hari 

ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

Guru memberikan contoh pembiasaan positif 

kesadaran terhadap pentingnya memahami Virus, 

Viroid dan Prion 

 Guru memberikan evaluasi  kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

selanjutnya 

20 

menit 

 

 

6.   Refleksi Pendidik dan Peserta Didik 

Refleksi Murid 

1. Apakah ada kendala pada kegiatan pembelajaran? 

2. Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Apa saja kesulitan siswa yang dapat  diidentifikasi pada kegiatan pembelajaran? 

https://youtu.be/9C74aEjVFOs


4. Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat teratasi dengan baik? 

5. Apa level pencapaian rata-rata siswa dalam kegiatan pembelajaran ini?



6. Apakah seluruh siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksanaan pembelajaran? 

7. Apa strategi agar seluruh siswa dapat menuntaskan kompetensi? 

Refleksi Guru 

1.   Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya 

rencanakan? 

2.   Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan? 

3.   Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

4.   Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 

5.   Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 

6.   Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 

 

LAMPIRAN 

 

 

Sumber Pembelajaran (dari video di chanel Youtube ) 

Bab 4. Virus 

Asal, Bentuk dan Struktur Virus 

https://youtu.be/QFtvoiE7VbY 

Reproduksi Virus 

https://youtu.be/IHrWWjm4uoc 

Klasifikasi Virus 

https://youtu.be/kd5tGKEuBF8 

Peranan Virus yang Menguntungkan 

https://youtu.be/frvLX_aJWAo 

Peran Virus yang Merugikan (penyakit pada Manusia) 

https://youtu.be/UMDWqMMbdLY 

Penyakit pada Hewan dan Tumbuhan (disebabkan oleh virus) 

https://youtu.be/KVrsBX5xhHc 

Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

https://youtu.be/mC0nRb5Moc8 

Pandemi Covid 19, dampak dan solusinya 

https://youtu.be/hXEtVX9rKWw 

Pembiakan Virus 

https://youtu.be/V-zfi0alSDA 

Virus, Viroid dan Prion 

https://youtu.be/9C74aEjVFOs 

 

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

(KKM) pada KD tertentu, menggunakan berbagai metode yang diakhiri dengan penilaian 

untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar peserta didik. Pembelajaran remedial 

diberikan setelah peserta didik mempelajari satu atau beberapa KD tertentu yang diuji melalui 

Ulangan Harian. Nilai yang diperoleh peserta didik setelah remedial dilaksanakan adalah 

https://youtu.be/QFtvoiE7VbY
https://youtu.be/IHrWWjm4uoc
https://youtu.be/kd5tGKEuBF8
https://youtu.be/frvLX_aJWAo
https://youtu.be/UMDWqMMbdLY
https://youtu.be/KVrsBX5xhHc
https://youtu.be/mC0nRb5Moc8
https://youtu.be/hXEtVX9rKWw
https://youtu.be/V-zfi0alSDA
https://youtu.be/9C74aEjVFOs


sebesar nilai KKM (70) .



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BIOLOGI FASE E KELAS X 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab V 

Subbab A 

Elemen 

Capaian Pembelajaran  
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YUSTINA LAIA S.Pd 

SMA NEGERI 2 Susua 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi  

E / X 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Makhluk Hidup atau Benda Mati? 

Pemahaman Biologi 

Pada akhir fase E, pelajar mampu melakukan klasifikasi 

makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik dan 

sifat asam-basa yang diamati. Pelajar dapat 

mengidentiikasi sifat dan karakteristik zat, membedakan 

perubahan fisika dan kimia serta memisahkan campuran 

sederhana. Pelajar dapat mendeskripsikan atom dan 

senyawa sebagai unit terkecil penyusun materi serta sel 

sebagai unit terkecil penyusun makhluk hidup. Pelajar 

mengidentiikasi sistem organisasi kehidupan serta 

melakukan analisis untuk menemukan keterkaitan sistem 

organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan 

yang muncul pada sistem organ tersebut (sistem 

pencernaan,sistem peredaran darah, sistem pernafasan 

dan sistem reproduksi). Pelajar mengidentiikasi 

pewarisan sifat dan penerapan bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pelajar memiliki keteguhan dalam 

mengambil keputusan yang benar untuk menghindari zat 

aditif dan adiktif yang membahayakan dirinya dan 

lingkungan. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Membedakan makhluk hidup dengan benda mati berdasarkan karakteristiknya. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Profil Pelajar Pancasila 

Tabel 5.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila Bab 



5 

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana dengan menerapkan 

metode ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan 

variabel/hipotesis, melakukan observasi,  

mencatat data dengan teliti serta berani dan 

jujur saat mengomunikasikan hasil 

penyelidikannya. 

Pelajar melakukan pengamatan 

terhadap berbagai karakteristik 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitar sekolah/ rumah 

Pelajar memahami pentingnya ketelitian  

dalam menunjang kegiatan belajar sehari-hari 

Pelajar melakukan proyek akhir 

pembuatan kunci klasiikasi secara 

berkelompok untuk 

mempermudah identiikasi 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekolah/ rumah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi dan 

sikap menghargai terasah sejak dini. 

Kemandirian pelajar juga secara tidak 

langsung terasah. 

Pelajar memahami pentingnya 

keanekaragaman makhluk hidup 

bagi kehidupan manusia 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya 

menjaga Bumi agar senantiasa nyaman untuk 

ditinggali generasi berikutnya. Observasi 

terhadap berbagai makhluk hidup di 

lingkungan sekitar, diharapkan membangun 

jiwa religius dan nasionalis. 

 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Infokus, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi Kelas X, Penulis: 

Victoriani Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) Hewan kecil, batu, tanah dan tumbuhan kecil untuk kegiatan apersepsi. 

b) Power point 

c) Labtop 

d) Alat/papan tulis 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 



mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

 

 

 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 inquiri 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat membedakan makhluk hidup dengan benda mati berdasarkan 

karakteristiknya, serta mengumpulkan informasi tentang proses yang terjadi di dalam 

tubuh makhluk hidup yang membedakannya dengan benda mati. 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Membedakan  makhluk hidup dan benda tak hidup berdasarkan karakteristiknya 

 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Apa yang membedakan makhluk hidup dengan benda mati? 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa yang terjadi ketika benda-benda tersebut disentuh? 

 Bagaimana tanggapan dari semua benda tersebut? 

 Apakah ada yang terlihat bergerak dengan jelas? 

 Golongkanlah mana yang termasuk ke dalam makhluk hidup atau benda mati? 

 Apa alasan kalian menggolongkan bahwa benda tersebut termasuk ke dalam 

makhluk hidup atau benda mati? 

 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

a)  Guru meminta pelajar mengamati gambar cover bab dari Buku Siswa. Guru meminta 



pelajar untuk berpendapat tentang jumlah makhluk hidup yang ada di Bumi. Guru 

memberikan pertanyaan, “Apa bedanya makhluk hidup dengan benda mati?” 

b)  Guru kemudian meminta pelajar membawa hewan kecil, batu, tanah dan tumbuhan kecil 

ke ruangan kelas. Secara berkelompok, pelajar diminta mengamati dengan seksama 

karakteristik dari setiap benda tersebut. 

Guru memberikan pertanyaan pemantik seperti berikut. 

(1) Apa yang terjadi ketika benda-benda tersebut disentuh? 

(2) Bagaimana tanggapan dari semua benda tersebut? 

(3) Apakah ada yang terlihat bergerak dengan jelas? 

(4) Golongkanlah mana yang termasuk ke dalam makhluk hidup atau benda mati? 

(5) Apa alasan kalian menggolongkan bahwa benda tersebut termasuk ke dalam makhluk 

hidup atau benda mati? 

c)  Guru meminta perwakilan pelajar untuk mengomunikasikan hasil diskusi kelompok 

kecilnya di depan kelas. Pelajar lainnya diminta untuk memberikan tanggapan terhadap 

jawaban kelompok yang sedang presentasi. 

d)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 

mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. Setelah subbab ini selesai maka pelajar 

mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. Setiap pelajar mengisi diagram 

pengumpul informasi pada bagan berikut. 

 

e)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah

” di atas, misalnya sebagai berikut. 

(1)   Apa yang membedakan makhluk hidup dengan benda mati? 

(2)   Mengapa para ahli cenderung menyatakan bahwa virus tidak termasuk ke dalam 

makhluk hidup? 

(3)   Berikanlah alasan bahwa padi termasuk ke dalam makhluk hidup. 



(4)   Robot dapat bergerak dan merespon manusia. Apakah robot termasuk ke dalam 

makhluk hidup? Berikanlah alasannya. 

f)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. 

Guru mendorong pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. 

Jika ada yang belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan 

dugaan/perkiraannya. 

g)  Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d' 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

h) Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik Klasiikasi Makhluk Hidup. 

i) Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik untuk 

menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan teman 

berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga 

mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

j)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana 

sampai topik tentang Klasiikasi Makhluk Hidup ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada 

pertanyaan lanjutan dari materi yang dipelajari. Srtategi Pojok Tanya menjadi media guru 

dan pelajar untuk mleakukan erleksi berkelanjutan. 

 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi t(ask harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait dengan 

karakteristik makhluk hidup. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 

“Sebelum-Sesudah”. Alternatif lainnya guru juga dapat membuat pertanyaan baru 

yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 



d)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

e)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa poster, 

infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya pelajar akan 

dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 

f)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

g)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. Pelajar diajak 

untuk berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok lainnya dengan cara 

memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note dapat diganti dengan 

kertas biasa). 

h)  Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

i)  Guru memberikan tantangan kepada pelajar untuk melakukan Aktivitas 5.1. 

j)  Di akhir kegiatan, guru menugaskan pelajar untuk mengerjakan bagian “Mari Uji 

Kemampuan Kalian”. Bila masih memiliki waktu tersisa, maka guru dapat 

mendiskusikan jawaban di dalam kelas. 

Kegiatan Penutup 

a)  Refleksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BIOLOGI FASE E KELAS X 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab V 

Subbab B 

Elemen 

Capaian Pembelajaran  
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YUSTINA LAIA S.Pd 

SMA NEGERI 2 Susua 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi 

E / X 

Klasiikasi Makhluk Hidup 

Mengapa Makhluk Hidup Dikelompokkan? 

Pemahaman Biologi 

Pada akhir fase E, pelajar mampu melakukan klasiikasi 

makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik 

dan sifat asam-basa yang diamati. Pelajar dapat 

mengidentiikasi sifat dan karakteristik zat, 

membedakan perubahan isika dan kimia serta 

memisahkan campuran sederhana. Pelajar dapat 

mendeskripsikan atom dan senyawa sebagai unit 

terkecil penyusun materi serta sel sebagai unit terkecil 

penyusun makhluk hidup. Pelajar mengidentiikasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

sistem organisasi kehidupan serta melakukan analisis 

untuk menemukan keterkaitan sistem organ dengan 

fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul 

pada sistem organ tersebut (sistem pencernaan,sistem 

peredaran darah, sistem pernafasan dan sistem 

reproduksi). Pelajar mengidentiikasi pewarisan sifat dan 

penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelajar memiliki keteguhan dalam mengambil keputusan 

yang benar untuk menghindari zat aditif dan adiktif 

yang membahayakan dirinya dan lingkungan. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup. 

 Membuat kunci klasiikasi untuk mengidentiikasi makhluk hidup di sekitar sekolah. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Tabel 5.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila Bab 

5 

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana dengan menerapkan 

metode ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan 

variabel/hipotesis, melakukan observasi,  

mencatat data dengan teliti serta berani dan 

jujur saat mengomunikasikan hasil 

penyelidikannya. 

Pelajar melakukan pengamatan 

terhadap berbagai karakteristik 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitar sekolah/ rumah 

Pelajar memahami pentingnya ketelitian  

dalam menunjang kegiatan belajar sehari-hari 

Pelajar melakukan proyek akhir 

pembuatan kunci klasiikasi secara 

berkelompok untuk 

mempermudah identiikasi 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekolah/ rumah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi dan 

sikap menghargai terasah sejak dini. 

Kemandirian pelajar juga secara tidak 

langsung terasah. 

Pelajar memahami pentingnya 

keanekaragaman makhluk hidup 

bagi kehidupan manusia 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya menjaga 

Bumi agar senantiasa nyaman untuk ditinggali 

generasi berikutnya. Observasi terhadap 

berbagai makhluk hidup di lingkungan sekitar, 

diharapkan membangun jiwa religius dan 

nasionalis. 



 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi Kelas X, Penulis: Victoriani 

Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) Tanaman yang ditumbuhkan oleh pelajar pada Aktivitas 5.1. Jika jenis tanamannya 

sama maka pelajar dapat diminta membawa 10 macam jenis daun yang ada di 

lingkungan sekolah/ rumah. 

b)  Foto/ gambar berbagai macam hewan vertebrata 

c) power point 

d) laptop 

e) alat/papan tulis 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 inquiri 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup dan membuat 

kunci klasiikasi untuk mengidentiikasi makhluk hidup di sekitar sekolah/ rumah. 

 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Menggunakan  kunci dikotomi untuk mengklasiikasikan makhluk hidup. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Bagaimana makhluk hidup dikelompokkan? 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhluk hidup? 



 Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan? 

 Bagaimana cara ilmuwan mengelompokkan makhluk hidup? 

 Apa saja metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan makhluk hidup? 

 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

a)  Guru meminta pelajar membawa tanaman yang mereka tumbuhkan pada Aktivitas 5.1. 

Jika tanaman yang ditumbuhkan jenisnya sama, maka guru dapat meminta pelajar 

membawa 10 jenis daun yang berbeda. 

b)  Guru meminta pelajar untuk mengobservasi morfologi daun dengan seksama. 

c)  Guru meminta pelajar untuk mengelompokkan daun ke dalam dua kelompok besar. 

d)  Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada pelajar, “Apa yang menjadi dasar 

pengelompokan tersebut?” 

e)  Guru meminta pelajar untuk mengelompokkan lagi dua kelompok besar tersebut menjadi 

kelompok yang lebih kecil berdasarkan karakteristik lain yang disepakati. 

Pengelompokan dilakukan hingga tersisa satu tumbuhan dalam setiap kelompok. 

f)  Guru meminta wakil pelajar untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. Kelompok 

lain dapat memberikan tanggapan terhadap kelompok yang sedang presentasi. 

g)  Guru menyamakan persepsi awal bahwa kegiatan yang dilakukan dengan cara 

mengelompokkan tumbuhan ke dalam dua kelompok besar, 

kemudian mengelompokkan lagi menjadi kelompok yang lebih kecil, dilakukan juga oleh 

para ilmuwan. Ilmuwan melakukan pengelompokan makhluk hidup seperti yang pelajar 

lakukan tersebut. Pengelompokan makhluk hidup dilakukan berdasarkan karakteristik 

tertentu yang dapat membedakan anggota satu kelompok dengan kelompok lainnya. 

h)  Guru memberikan pertanyaan pemantik lainnya, “Apakah tujuan ilmuwan 

mengelompokkan makhluk hidup?” 

i)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 

j)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 



mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. 

Setelah subbab ini selesai maka pelajar mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. 

Setiap pelajar mengisi diagram pengumpul informasi pada bagan berikut. 

 

k)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah

” di atas, misalnya sebagai berikut. 

(1) Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhluk hidup? 

(2) Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan? 

(3) Bagaimana cara ilmuwan mengelompokkan makhluk hidup? 

(4) Apa saja metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan makhluk hidup? 

l)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. 

Guru mendorong pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. 

Jika ada yang belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan 

dugaan/perkiraannya. 

m) Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d` 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

n)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik Klasiikasi Makhluk Hidup. 

o)  Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik 

untuk menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan 

teman berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga 

mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

p)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana 

sampai topik tentang Klasiikasi Makhluk Hidup ini selesai. 



Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, 

apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada pertanyaan 

lanjutan dari materi yang dipelajari. Strategi Pojok Tanya menjadi media guru dan pelajar 

untuk melakukan releksi berkelanjutan. 

 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi (task harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait dengan 

metode pengelompokan makhluk hidup. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 

“Sebelum-Sesudah”. Alternatif lainnya guru juga dapat membuat pertanyaan baru 

yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Pelajar difokuskan untuk memahami pentingnya klasiikasi makhluk hidup, alasan 

menggunakan kunci klasiikasi, cara menggunakan kunci klasiikasi metode dikotomi dan 

format tabel. 

d)  Setiap anggota kelompok juga diharapkan mencoba melakukan Aktivitas 5.2 dan 5.3. 

e)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

f)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa poster, 

infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya pelajar akan 

dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 

g)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

h)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. 

Pelajar diajak untuk berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok 

lainnya dengan cara memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note 

dapat diganti dengan kertas biasa). 

i) Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

j) Di akhir kegiatan, guru menugaskan pelajar untuk mengerjakan bagian “Mari Uji 

Kemampuan Kalian”. Bila masih memiliki waktu tersisa maka guru dapat 

mendiskusikan jawaban di dalam kelas. 



 

Kegiatan Penutup 

a)  Refleksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 
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Tahun 2024 

SMA 

Biologi 

E / X 

Klasiikasi Makhluk Hidup 

Makhluk Hidup Beraneka Ragam 

Pemahaman Biologi 

Pada akhir fase E, pelajar mampu melakukan klasiikasi 

makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik dan 

sifat asam-basa yang diamati. Pelajar dapat 

mengidentiikasi sifat dan karakteristik zat, 

membedakan perubahan isika dan kimia serta 

memisahkan campuran sederhana. Pelajar dapat 

mendeskripsikan atom dan senyawa sebagai unit 

terkecil penyusun materi serta sel sebagai unit terkecil 

penyusun makhluk hidup. Pelajar mengidentiikasi 

sistem organisasi kehidupan serta melakukan analisis 

untuk menemukan keterkaitan sistem organ dengan 

fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul 

pada sistem organ tersebut (sistem pencernaan,sistem 

peredaran darah, sistem pernafasan dan sistem 

reproduksi). Pelajar mengidentiikasi pewarisan sifat dan 

penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelajar memiliki keteguhan dalam mengambil keputusan 

yang benar untuk menghindari zat aditif dan adiktif yang 

membahayakan dirinya dan lingkungan. 

  45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menganalisis  karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup. 

 Menjelaskan peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 



Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Tabel 5.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila Bab 

5 

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana dengan menerapkan 

metode ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan 

variabel/hipotesis, melakukan observasi,  

mencatat data dengan teliti serta berani 

dan jujur saat mengomunikasikan hasil 

penyelidikannya. 

Pelajar melakukan pengamatan 

terhadap berbagai karakteristik 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitar sekolah/ rumah 

Pelajar memahami pentingnya ketelitian  

dalam menunjang kegiatan belajar sehari-hari 

Pelajar melakukan proyek akhir 

pembuatan kunci klasiikasi secara 

berkelompok untuk 

mempermudah identiikasi 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekolah/ rumah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi dan 

sikap menghargai terasah sejak dini. 

Kemandirian pelajar juga secara tidak 

langsung terasah. 

Pelajar memahami pentingnya 

keanekaragaman makhluk hidup 

bagi kehidupan manusia 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya 

menjaga Bumi agar senantiasa nyaman untuk 

ditinggali generasi berikutnya. Observasi 

terhadap berbagai makhluk hidup di 

lingkungan sekitar, diharapkan membangun 

jiwa religius dan nasionalis. 

 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi Kelas X, Penulis: Victoriani 

Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) Foto/ gambar berbagai macam makhluk hidup 

b) Power point 

c) Laptop 

d) Alat/papan tulis 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 



memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 Inquiri 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup dan 

menjelaskan peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia.  

 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Menguraikan karakteristik setiap kingdom  berdasarkan kunci determinasi. 

 Membuat kunci dikotomi (determinasi) untuk mengklasiikasikan organisme di 

lingkungan sekitar 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Apa karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup? 

 Apa peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia? 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Berapa banyak makhluk hidup yang dapat ditemukan? 

 Apakah ada makhluk hidup yang mungkin tidak tercatat? 

 Apakah mungkin ada makhluk hidup yang tidak dapat dilihat mata secara langsung 

karena ukurannya sangat kecil? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

 

Apersepsi 

a)  Guru meminta pelajar pergi ke kebun sekolah dan mencatat setiap makhluk hidup yang 



ditemukan. Jika tidak mengenali nama organismenya, pelajar dapat mencatatnya dengan 

menggunakan kode atau mendokumentasikannya dan dibawa ke dalam kelas. 

b)  Guru meminta pelajar untuk menggolongkan semua makhluk hidup yang ditemukannya 

sesuai kriteria pelajar. 

c)  Guru mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut. 

(1) Berapa banyak makhluk hidup yang dapat ditemukan? 

(2) Apakah ada makhluk hidup yang mungkin tidak tercatat? 

(3) Apakah mungkin ada makhluk hidup yang tidak dapat dilihat mata secara langsung 

karena ukurannya sangat kecil? 

d)  Guru meminta wakil pelajar untuk mempresentasikan hasil pengamatannya. Pelajar lain 

dapat memberikan tanggapan terhadap pelajar yang sedang presentasi. 

e)  Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada pelajar, “Berapa banyak kerajaan 

makhluk hidup yang kalian ketahui?” 

f)  Guru menyamakan persepsi awal bahwa makhluk hidup beranekaragam ukurannya. Ada 

yang berukuran besar melebihi ukuran manusia dan ada yang tidak terlihat oleh mata 

secara langsung. Setiap makhluk hidup dikelompokkan ke dalam kerajaan tertentu sesuai 

karakteristik yang dimilikinya. 

g)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 

h)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 

mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. 

Setelah sub bab ini selesai maka pelajar mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. 

Setiap pelajar mengisi diagram pengumpul informasi pada bagan berikut. 

 

i) Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah” 

di atas, misalnya: 

(1) Bagaimana urutan takson pada klasiikasi makhluk hidup? 



(2) Bagaimana karakteristik khas dari setiap takson? 

(3) Bagaimana karakteristik khas dari setiap kerajaan makhluk hidup? 

(4) Apa peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia? 

j)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. 

Guru mendorong pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. 

Jika ada yang belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan 

dugaan/perkiraannya. 

k)  Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d' 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

l)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik Klasiikasi Makhluk Hidup. 

m) Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik 

untuk menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab 

pertanyaan teman berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. 

Guru juga mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab 

pertanyaan. 

n)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya”akan terus berada di sana 

sampai topik tentang Klasiikasi Makhluk Hidup ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada 

pertanyaan lanjutan dari materi yang dipelajari. Srtategi Pojok Tanya menjadi media 

guru dan pelajar untuk mleakukan erleksi berkelanjutan. 

 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi t(ask harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait dengan 

karakteristik setiap kerajaan makhluk hidup. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 



“Sebelum-Sesudah”. Alternatif lainnya guru juga dapat membuat pertanyaan baru 

yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 

d)  Pelajar difokuskan untuk memahami urutan takson dalam klasiikasi beserta 

karakteristiknya, karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup dan peranannya 

dalam kehidupan manusia. 

e)  Setiap kelompok juga diharapkan mencoba melakukan Aktivitas 5.4 dan 5.5. 

f)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

g)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa 

poster, infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya pelajar 

akan dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 

h)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

i)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. 

Pelajar diajak untuk berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok 

lainnya dengan cara memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note 

dapat diganti dengan kertas biasa). 

j)  Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

k)  Di akhir kegiatan, guru menugaskan pelajar untuk mengerjakan bagian “Mari Uji 

Kemampuan Kalian”. Bila masih memiliki waktu tersisa maka guru dapat 

mendiskusikan jawaban di dalam kelas. 

Kegiatan Penutup 

a)  Refleksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 
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YUSTINA LAIA, S.Pd 

SMA NEGERI 2 Susua 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi 

E / X 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan terhadap 

Suatu Organisme? 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami dan 

menjelaskan konsep keanekaragamanayati pada tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem, serta pentingnya 

keanekaragaman hayati bagi kehidupan. Peserta didik 

mampu mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

karakteristiknya dengan menggunakan kunci 

determinasi sederhana, dan menunjukan sikap pedui 

serta bertanggung jawab dalam menjaga 

keanekaragaman hayati dilingkungan sekitarnya. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menganalisis pengaruh lingkungan terhadap makhluk hidup. 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Tabel 6.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Bab 6 

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana terkait lingkungan 

dengan menerapkan metode 

ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan variabel/ 

hipotesis, melakukan observasi, mencatat 

data dengan teliti, membuat kesimpulan 

serta berani dan jujur saat 

mengomunikasikan hasil penyelidikannya. 

Pelajar mengumpulkan data dan 

fakta tentang keanekaragaman 

hayati di Indonesia dari berbagai 

sumber yang kredibel. 

Pelajar memahami pentingnya sumber 

informasi yang kredibel dalam menunjang 

kegiatan belajar sehari-hari. 

Pelajar melakukan proyek akhir Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 



 

terkait konservasi di lingkungan 

sekitar sekolah/rumah. 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

kemandirian dan sikap menghargai terasah 

sejak dini. Selain itu, terbentuknya jiwa 

peduli lingkungan sudah terbentuk sejak 

dini. 

Pelajar memahami pentingnya 

peranan manusia dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya 

menjaga Bumi agar senantiasa nyaman untuk 

ditinggali generasi berikutnya. Peka terhadap 

masalah lingkungan dan mencari solusi 

terbaik melalui aksi nyata diharapkan 

menumbuhkan jiwa mandiri, kreatif dan 

solutif. 

 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi Kelas X mediatama, 

Penulis: Ririn Safitri 2016, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) power point 

b) laptop 

c) alat tulis 

 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 inquiri 

 

 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menganalisis pengaruh lingkungan terhadap makhluk hidup. 



 

 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Menjelaskan komponen  penyusun suatu ekosistem. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Bagaimanakah pengaruh lingkungan terhadap suatu organisme? 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa yang dimaksud dengan lingkungan? 

 Apa perbedaan lingkungan abiotik dan biotik? 

 Apa contoh lingkungan abiotik dan biotik? 

 Bagaimana pengaruh lingkungan abiotik terhadap kehidupan organisme? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

 

Apersepsi 

a)  Sebelum kegiatan tatap muka guru meminta pelajar untuk menanam biji tanaman di 

kebun sekolah dalam beberapa lubang. Kacang yang ditanam diberi perlakuan yang 

berbeda untuk setiap lubang, misalnya lubang pertama diberi pupuk kandang, lubang 

kedua diberi pupuk urea, lubang ketiga diberi pupuk kompos dan lubang keempat tidak 

diberi pupuk. Siram secukupnya secara teratur. Pelajar diminta mengamati 

pertumbuhan tanaman tersebut setiap hari selama 14 hari berturut-turut. Pelajar 

mencatat data pertumbuhan tanaman setiap harinya. 

b)  Pada saat tatap muka guru meminta pelajar mengamati gambar awal bab. Guru dapat 

mengajukan berbagai macam pertanyaan kepada pelajar terkait gambar awal bab. 

c)  Pada saat tatap muka guru meminta pelajar membawa data hasil pengamatan. Guru 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 

(1) Apakah terdapat perbedaan kecepatan pertumbuhan kacang untuk setiap perlakuan? 

(2) Apa penyebab terjadinya perbedaan pertumbuhan untuk setiap tanaman yang 

ditanam? 

(3 Adakah yang dapat menyimpulkan dari kegiatan yang telah kalian lakukan? 

d)  Guru harus menerima semua jawaban pelajar. Setiap informasi yang didapatkan oleh 

pelajar dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Guru harus mampu menjadi fasilitator 

agar tidak terjadi miskonsepsi pada saat pelajar mengumpulkan informasi secara 

mandiri. 



 

e)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman 

yang mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. 

Setelah subbab ini selesai maka pelajar mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. 

Setiap pelajar mengisi diagram pengumpul informasi pada bagan berikut. 

 

g)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah” 

di atas, misalnya sebagai berikut. 

(1) Apa yang dimaksud dengan lingkungan? 

(2) Apa perbedaan lingkungan abiotik dan biotik? 

(3) Apa contoh lingkungan abiotik dan biotik? 

(4) Bagaimana pengaruh lingkungan abiotik terhadap kehidupan organisme? 

h)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. Guru 

mendorong pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. Jika 

ada yang belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan dugaan/perkiraannya. 

i)  Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d' 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

j)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati Indonesia. 

k)  Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik untuk 

menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan 

teman berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga 

mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

l)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana 

sampai topik tentang Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 



 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada 

pertanyaan lanjutan dari materi yang dipelajari. Strategi Pojok Tanya menjadi media 

guru dan pelajar untuk melakukan releksi berkelanjutan. 

 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi (task harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait 

dengan lingkungan makhluk hidup. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 

“Sebelum-Sesudah”. Alternatif lainnya guru juga dapat membuat pertanyaan baru yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran. 

d)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

e)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa 

poster, infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya 

pelajar akan dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 

f)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

g)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. Pelajar diajak 

untuk berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok lainnya dengan 

cara memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note dapat diganti 

dengan kertas biasa). 

h)  Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

i)  Guru memberikan tantangan kepada pelajar untuk melakukan Aktivitas 6.1. 

 

Kegiatan Penutup 

a)  Releksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 
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YUSTINA LAIA, S.Pd  

SMA NEGERI 2 SUSUA 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi 

E / X 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Bagaimanakah Interaksi antara Komponen Penyusun 

Suatu Ekosistem? 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami dan 

menjelaskan konsep keanekaragamanayati pada tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem, serta pentingnya 

keanekaragaman hayati bagi kehidupan. Peserta didik 

mampu mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

karakteristiknya dengan menggunakan kunci determinasi 

sederhana, dan menunjukan sikap pedui serta 

bertanggung jawab dalam menjaga keanekaragaman 

hayati dilingkungan sekitarnya. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menganalisis interaksi antar komponen penyusun suatu ekosistem. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Tabel 6.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Profil Pelajar Pancasila  

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana terkait lingkungan 

dengan menerapkan metode 

ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan variabel/ 

hipotesis, melakukan observasi, mencatat 

data dengan teliti, membuat kesimpulan 

serta berani dan jujur saat mengomunikasikan 

hasil penyelidikannya. 

Pelajar mengumpulkan data dan 

fakta tentang keanekaragaman 

hayati di Indonesia dari berbagai 

sumber yang kredibel. 

Pelajar memahami pentingnya sumber 

informasi yang kredibel dalam menunjang 

kegiatan belajar sehari-hari. 

Pelajar melakukan proyek akhir 

terkait konservasi di lingkungan 

sekitar sekolah/rumah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, 



 

kemandirian dan sikap menghargai terasah 

sejak dini. Selain itu, terbentuknya jiwa peduli 

lingkungan sudah terbentuk sejak dini. 

Pelajar memahami pentingnya 

peranan manusia dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya menjaga 

Bumi agar senantiasa nyaman untuk ditinggali 

generasi berikutnya. Peka terhadap masalah 

lingkungan dan mencari solusi terbaik melalui 

aksi nyata diharapkan menumbuhkan jiwa 

mandiri, kreatif dan solutif. 

 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi SMA Kelas X, Penulis: Victoriani 

Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) power point 

b) laptop 

c) alat/papan tulis 

 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 Inquiri 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menganalisis interaksi antar komponen penyusun suatu ekosistem. 

 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Mengilustrasikan interaksi komponen penyusun ekosistem di lingkungan sekitar dalam 

bentuk diagram. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  



 

 Bagaimanakah interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem? 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Dapatkah kalian menemukan tumbuhan yang menempel pada tumbuhan lainnya? 

 Adakah hewan yang berinteraksi dengan tumbuhan misalnya sedang memakan bagian 

tumbuhan tersebut atau menjadikannya sebagai tempat bersarang? 

 Jika kalian diminta mengidentiikasi makhluk hidup yang ada di tempat tersebut, 

dapatkah kalian membuat sebuah hubungan proses makan dan dimakan antar 

makhluk hidup di tempat tersebut? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

a)  Pelajar diajak oleh guru untuk mengunjungi taman sekolah. 

b)  Guru meminta pelajar untuk mengidentiikasi setiap interaksi yang terjadi di kebun 

sekolah tersebut. 

c)  Guru mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut. 

(1) Dapatkah kalian menemukan tumbuhan yang menempel pada tumbuhan lainnya? 

(2) Adakah hewan yang berinteraksi dengan tumbuhan misalnya sedang memakan bagian 

tumbuhan tersebut atau menjadikannya sebagai tempat bersarang? 

(3) Jika kalian diminta mengidentiikasi makhluk hidup yang ada di tempat tersebut, 

dapatkah kalian membuat sebuah hubungan proses makan dan dimakan antar makhluk 

hidup di tempat tersebut? 

d)  Guru meminta wakil pelajar untuk menjawab pertanyaan pemantik. 

e)  Guru menyamakan persepsi awal bahwa terdapat interaksi antara komponen biotik 

dengan abiotik, abiotik dengan abiotik dan biotik dengan biotik di kebun sekolah. 

f)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 

g)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 

mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. Setelah subbab ini selesai maka pelajar 

mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. Setiap pelajar mengisi diagram pengumpul 

informasi pada bagan berikut. 



 

 

h)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah” di 

atas, misalnya sebagai berikut. 

(1) Apa perbedaan pengertian individu, populasi, komunitas, ekosistem, 

bioma, dan biosfer? 

(2) Apa yang dimaksud dengan aliran energi? 

(3) Bagaimana proses terjadinya daur biogeokimia? 

(4) Bagaimana interaksi yang terjadi antar komponen penyusun ekosistem? 

i)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. Guru mendorong 

pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. Jika ada yang 

belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan dugaan/perkiraannya. 

j)  Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d' 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

k)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik interaksi antarkomponen 

penyusun ekosistem. 

l)  Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik untuk 

menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan teman 

berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga 

mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

m) Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana 

sampai topik tentang interaksi antarkomponen penyusun ekosistem ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada 

pertanyaan lanjutan dari materi yang dipelajari. Strategi Pojok Tanya menjadi media guru 



 

dan pelajar untuk melakukan releksi berkelanjutan. 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi (task harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait dengan 

interaksi antar komponen penyusun ekosistem. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 

“Sebelum-Sesudah”. 

d)  Setiap anggota kelompok juga diharapkan mencoba melakukan Aktivitas 6.2, 6.3, 6.4, 

dan 6.5. 

e)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

f)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa poster, 

infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya pelajar akan 

dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 

g)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

h)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. Pelajar diajak untuk 

berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok lainnya dengan cara 

memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note dapat diganti dengan 

kertas biasa). 

i)  Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

 

Kegiatan Penutup 

a)  Refleksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 
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SMA NEGERI 2 SUSUA 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi 

E / X 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Apa Perbedaan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

dengan di Belahan Dunia Lainnya? 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami dan 

menjelaskan konsep keanekaragamanayati pada tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem, serta pentingnya 

keanekaragaman hayati bagi kehidupan. Peserta didik 

mampu mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

karakteristiknya dengan menggunakan kunci determinasi 

sederhana, dan menunjukan sikap pedui serta 

bertanggung jawab dalam menjaga keanekaragaman 

hayati dilingkungan sekitarnya. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menjelaskan perbedaan keanekaragaman hayati Indonesia dengan di belahan dunia 

lainnya. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Tabel 6.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila Bab 

6 

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana terkait lingkungan 

dengan menerapkan metode 

ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan variabel/ 

hipotesis, melakukan observasi, mencatat 

data dengan teliti, membuat kesimpulan 

serta berani dan jujur saat 

mengomunikasikan hasil penyelidikannya. 

Pelajar mengumpulkan data dan 

fakta tentang keanekaragaman 

hayati di Indonesia dari berbagai 

sumber yang kredibel. 

Pelajar memahami pentingnya sumber 

informasi yang kredibel dalam menunjang 

kegiatan belajar sehari-hari. 

Pelajar melakukan proyek akhir 

terkait konservasi di lingkungan 

sekitar sekolah/rumah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, 



 

kemandirian dan sikap menghargai terasah 

sejak dini. Selain itu, terbentuknya jiwa peduli 

lingkungan sudah terbentuk sejak dini. 

Pelajar memahami pentingnya 

peranan manusia dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya menjaga 

Bumi agar senantiasa nyaman untuk ditinggali 

generasi berikutnya. Peka terhadap masalah 

lingkungan dan mencari solusi terbaik melalui 

aksi nyata diharapkan menumbuhkan jiwa 

mandiri, kreatif dan solutif. 

 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi SMA Kelas X, Penulis: 

Victoriani Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) power point 

b) laptop 

c) alat/papan tulis 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 Inquiri 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menjelaskan perbedaan keanekaragaman hayati Indonesia dengan di 

belahan dunia lainnya. 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Menganalisis perbedaan keanekaragaman hayati di Indonesia dengan di belahan dunia 

lainnya. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Apa perbedaan keanekaragaman hayati Indonesia dengan di belahan dunia lainnya? 



 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa perasaan kalian sebagai warga negara Indonesia yang memiliki keragaman 

hayati tinggi di dunia? 

 Apa yang harus dilakukan oleh masyarakat agar keragaman hayati terjaga? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

a)  Guru meminta pelajar mengidentiikasi lora dan fauna khas daerahnya dalam bentuk 

poster yang memuat gambar lora/ fauna khas daerah masing masing (khas Indonesia), 

karakteristik dan perilaku unik dari lora/ fauna, persebaran dan konservasi yang harus 

dilakukan. 

b)  Guru meminta perwakilan pelajar mempresentasikan karyanya. 

c)  Guru mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut. 

(1) Apa perasaan kalian sebagai warga negara Indonesia yang memiliki keragaman 

hayati tinggi di dunia? 

(2) Apa yang harus dilakukan oleh masyarakat agar keragaman hayati terjaga? 

d)  Guru menyamakan persepsi awal bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

keragaman hayati tertinggi di dunia. Namun, keragaman hayati ini dapat terancam 

eksistensinya karena ulah manusia. 

e)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 

f)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 

mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. 

Setelah subbab ini selesai maka pelajar mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. 

Setiap pelajar mengisi diagram pengumpul informasi pada bagan berikut.  



 

 

g)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah” 

di atas, misalnya sebagai berikut. 

(1) Bagaimana keanekaragaman hayati Indonesia menurut Wallace dan Webber? 

(2) Apa karakteristik lora dan fauna khas Indonesia Barat dengan Indonesia Timur? 

(3) Bagaimana ancaman deforestasi, kebakaran hutan, banjir dan kekeringan terhadap 

keanekaragaman hayati di Indonesia? 

(4) Apa peranan pelajar Indonesia untuk mencegah hancurnya keragaman hayati di 

Indonesia? 

h)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. 

Guru mendorong pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah 

diketahui. Jika ada yang belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan 

dugaan/perkiraannya. 

i)  Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d' 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

j)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik Keanekaragaman Hayati di 

Indonesia. 

k)  Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya” baik untuk 

menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan 

teman berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga 

mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

l)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana 

sampai topik tentang Keanekaragaman Hayati di Indonesia ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada 



 

pertanyaan lanjutan dari materi yang dipelajari. Strategi Pojok Tanya menjadi media 

guru dan pelajar untuk melakukan releksi berkelanjutan. 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi (task harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait 

dengan keragaman hayati di Indonesia. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 

“Sebelum-Sesudah”. 

d)  Setiap kelompok juga diharapkan melakukan Aktivitas 6.6. 

e)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

f)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa 

poster, infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya 

pelajar akan dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 

g)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

h)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. Pelajar diajak 

untuk berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok lainnya dengan 

cara memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note dapat diganti 

dengan kertas biasa). 

i) Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

 

Kegiatan Penutup 

a)  Refleksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 
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SMA 

Biologi 

E / X 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Bagaimanakah Pengaruh Manusia Terhadap 

Ekosistem? 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami dan 

menjelaskan konsep keanekaragamanayati pada tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem, serta pentingnya 

keanekaragaman hayati bagi kehidupan. Peserta didik 

mampu mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

karakteristiknya dengan menggunakan kunci determinasi 

sederhana, dan menunjukan sikap pedui serta bertanggung 

jawab dalam menjaga keanekaragaman hayati 

dilingkungan sekitarnya. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menganalisis pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila 

Tabel 6.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengembangan Proil Pelajar Pancasila Bab 6 

Pengalaman Belajar Bermakna Tujuan 

Pelajar melakukan penyelidikan 

sederhana terkait lingkungan 

dengan menerapkan metode 

ilmiah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

inkuiri dengan menentukan variabel/ 

hipotesis, melakukan observasi, mencatat 

data dengan teliti, membuat kesimpulan 

serta berani dan jujur saat mengomunikasikan 

hasil penyelidikannya. 

Pelajar mengumpulkan data dan 

fakta tentang keanekaragaman 

hayati di Indonesia dari berbagai 

sumber yang kredibel. 

Pelajar memahami pentingnya sumber 

informasi yang kredibel dalam menunjang 

kegiatan belajar sehari-hari. 

Pelajar melakukan proyek akhir 

terkait konservasi di lingkungan 

sekitar sekolah/rumah. 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

kemandirian dan sikap menghargai terasah 



 

sejak dini. Selain itu, terbentuknya jiwa peduli 

lingkungan sudah terbentuk sejak dini. 

Pelajar memahami pentingnya 

peranan manusia dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Pelajar menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan terdekatnya sebagai upaya menjaga 

Bumi agar senantiasa nyaman untuk ditinggali 

generasi berikutnya. Peka terhadap masalah 

lingkungan dan mencari solusi terbaik melalui 

aksi nyata diharapkan menumbuhkan jiwa 

mandiri, kreatif dan solutif. 

 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi SMA Kelas X, Penulis: Victoriani 

Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) power point 

b) laptop 

c) alat/papan tulis 

 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 inquiri 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menganalisis pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Menguraikan pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Bagaimanakah pengaruh manusia terhadap ekosistem? 



 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa saja kegiatan manusia yang dapat memengaruhi ekosistem? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 

dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

a)  Guru dapat menyajikan video singkat tentang pengaruh manusia terhadap ekosistem yang 

diambil dari sumber kredibel, misalnya LIPI. 

b)  Guru memberikan kesempatan kepada pelajar untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya terkait video yang disajikan. 

c)  Guru menyamakan persepsi awal bahwa manusia berperan penting dalam kerusakan dan 

perbaikan ekosistem. 

d)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 

e)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 

mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”.  

Setelah subbab ini selesai maka pelajar mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. Setiap 

pelajar mengisi diagram pengumpul informasi pada bagan berikut. 

 

f)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah” di 

atas, misalnya sebagai berikut. 

(1) Bagaimana hubungan kegiatan pertanian dan produksi pangan terhadap kerusakan 

keragaman hayati? 



 

(2) Bagimana hubungan kegiatan manusia dengan kerusakan habitat dan dampaknya? 

(3) Bagaimana hubungan aktivitas manusia dengan polusi? 

(4) Bagaimana peran manusia dalam menjaga dan memperbaiki keragaman hayati? 

g)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. Guru mendorong 

pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. Jika ada yang 

belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan dugaan/perkiraannya. 

g) Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a`, b`, c`, dan d` 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

h)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung pertanyaan 

dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

i)  Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik untuk 

menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan teman 

berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga mengingatkan 

pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

j)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana sampai 

topik tentang pengaruh manusia terhadap ekosistem ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang kegiatan 

pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin tahunya 

terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru akan 

mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang dilakukan, 

apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada pertanyaan 

lanjutan dari materi yang dipelajari. Strategi Pojok Tanya menjadi media guru dan pelajar 

untuk melakukan releksi berkelanjutan. 

 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi (task harus jelas). 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait dengan 

pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

c)  Diskusi kecil dapat diarahkan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam bagan 

“Sebelum-Sesudah”. 

c)  Setiap anggota kelompok mencatat hasil diskusi pada buku catatannya masing-masing. 

d)  Setiap kelompok ditantang untuk membuat media presentasi yang menarik berupa poster, 

infograis, powerpoint, atau dalam bentuk media lainnya. Jika media karya pelajar akan 

dinilai maka task-nya harus disampaikan dengan jelas oleh guru. 



 

e)  Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Kelompok lainnya dapat memberikan tanggapan jika terdapat perbedaan. 

f)  Jika memungkinkan, hasil karya kelompok ditempel di dinding kelas. Pelajar diajak untuk 

berkeliling dan memberikan apresiasi kepada karya kelompok lainnya dengan cara 

memberikan komentar pada sticky note (jika tidak ada sticky note dapat diganti dengan 

kertas biasa). 

g)  Guru melakukan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

 

Kegiatan Penutup 

a)  Releksi 

b)  Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.  

c)  Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang 

diberikan Tuhan YME. 
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YUSTINA LAIA, S.Pd 

SMA NEGERI 2 SUSUA 

Tahun 2024 

SMA 

Biologi 

E / X 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Mengapa Harus Dilakukan Konservasi 

Keanekaragaman Hayati? 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami dan 

menjelaskan konsep keanekaragamanayati pada tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem, serta pentingnya 

keanekaragaman hayati bagi kehidupan. Peserta didik 

mampu mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

karakteristiknya dengan menggunakan kunci determinasi 

sederhana, dan menunjukan sikap pedui serta bertanggung 

jawab dalam menjaga keanekaragaman hayati 

dilingkungan sekitarnya. 

45 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Menjelaskan pentingnya konservasi keanekaragaman hayati. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Biologi Kelas X, Penulis: Victoriani 

Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 

Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

a) Akses internet/ sumber informasi lainnya. 

b) Power point 

c) Alat/papan tulis 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 



 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model problem based learning 

 inquiri 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Pelajar dapat menjelaskan pentingnya konservasi keanekaragaman hayati. 

Indikator Capaian Pembelajaran : 

 Menuliskan data pentingnya  konservasi lingkungan dalam bentuk sebuah laporan  

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Mengapa harus dilakukan konservasi keanekaragaman hayati? 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa manfaat konservasi lingkungan? 

 Bagaimana metode konservasi dilakukan? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

a)  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

b)  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c)  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

a)  Guru dapat menyajikan video singkat tentang kegiatan konservasi yang diambil dari 

sumber kredibel, misalnya LIPI. 

b)  Guru memberikan kesempatan kepada pelajar untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya terkait video yang disajikan. 

c)  Guru menyamakan persepsi awal bahwa manusia berperan penting dalam kegiatan 

konservasi untuk kehidupan yang lebih baik. 

d)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 

e)  Guru dapat menggunakan tabel “Sebelum-Sesudah” untuk mengamati perubahan 

pemahaman pelajar selama proses belajar. Pelajar diminta menuliskan pemahaman yang 

mereka dapatkan pada bagian “Sebelum”. Setelah subbab ini selesai maka pelajar 

mengisinya kembali pada bagian “Sesudah”. Setiap pelajar mengisi diagram pengumpul 

informasi pada bagan berikut.  



 

 

f)  Guru dapat memberikan pertanyaan panduan untuk mengisi bagan “Sebelum-Sesudah” di 

atas, misalnya sebagai berikut. 

a. Apa manfaat konservasi lingkungan? 

b. Bagaimana metode konservasi dilakukan? 

g)  Pelajar akan mengisi bagian a, b, c, dan d berdasarkan pertanyaan guru. Guru mendorong 

pelajar untuk berani mengisi tabel sesuai dengan yang sudah diketahui. Jika ada yang 

belum diketahui sama sekali, pelajar dapat menuliskan dugaan/perkiraannya. 

h)  Tabel “Sebelum-Sesudah” juga dapat dipasang di pojok kelas, sehingga pelajar dapat 

mengunjunginya setiap waktu, untuk memperbarui dan mengisi bagian a', b', c', dan d' 

jika ada pemahaman baru yang didapat sehubungan dengan pertanyaan guru tersebut. 

Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya sejak awal sudah 

terkonirmasi kebenarannya selama proses belajar. 

i)  Guru juga memperkenalkan “Pojok Tanya” yang digunakan untuk menampung 

pertanyaan dari pelajar sepanjang proses pembelajaran topik Konservasi Lingkungan. 

j)  Guru mendorong pelajar untuk secara berkala mengunjungi “Pojok Tanya”, baik untuk 

menyimpan pertanyaan-pertanyaan yang muncul, atau untuk menjawab pertanyaan teman 

berdasarkan informasi yang ditemui saat memperdalam topik ini. Guru juga 

mengingatkan pelajar untuk menuliskan sumber informasi saat menjawab pertanyaan. 

k)  Pelajar dapat juga menjawab pertanyaannya sendiri jika sudah menemukan jawabannya. 

Setiap pertanyaan yang sudah ditempel di “Pojok Tanya” akan terus berada di sana 

sampai topik tentang Konservasi Lingkungan ini selesai. 

Pojok Tanya adalah strategi mengumpulkan pertanyaan dari pelajar di sepanjang 

kegiatan pembelajaran. Strategi ini bertujuan agar pelajar terbiasa menggali rasa ingin 

tahunya terlebih dahulu sebelum memulai suatu materi. Secara berkala pelajar dan guru 

akan mengunjungi Pojok Tanya untuk melihat perkembangan pembelajaran yang 

dilakukan, apakah ada pertanyaan yang sudah ditemukan jawabannya, atau apakah ada 

pertanyaan lanjutan dari materi yang dipelajari. Strategi Pojok Tanya menjadi media guru 

dan pelajar untuk melakukan releksi berkelanjutan.  

Kegiatan Inti 

Aktivitas Utama 

a)  Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memaparkan aturan 

dan hal-hal yang harus dilakukan pelajar selama diskusi (task harus jelas).  



 

b)  Setiap anggota kelompok kecil membaca dan berdiskusi dengan rekannya terkait dengan 

konservasi lingkungan. 

 

 

 

 
 

 



 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 



 

 



 



 

 



 

 



 

 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 
 



 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 



 

 



 

 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 



 

 

 
 



 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

   
 

 



 

 
 

 



 

 


